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ABSTRAK 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf merupakan sejarah 

lahirnya perwakafan yang menyebutkan bahwa wakaf adalah perbuatan hukum wakif 

untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk 

dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan 

kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut 

syari’ah. dalam penelitian ini untuk menganalisa dana wakaf untuk minimarket non 

profit pada BMT Mart. Non profit yang dimaksud yaitu keuntungan dari BMT Mart  

digunakan untuk kegiatan sosial membantu masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (doktrinal) yaitu dengan 

cara memperoleh data melalui wawancara sebagai data primer dan ditambah dengan 

data sekunder berupa Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, buku, 

jurnal dan skripsi. 

Temuan penelitian menyatakan bahwa produk pada minimarket lengkap dari 

mulai perlengkapan rumah tangga sampai jajanan anak-anak dan juga disediakan air 

panas untuk membuat kopi bagi para konsumen sambil beristirahat sejenak. 

 

Kata Kunci: dana wakaf, minimarket non profit, baitul maal KSPPS Umat Sejahtera 

Mulia, pengelolaan, distribusi  

  



xii 
 

ABSTRACT 

Rijal Syarif, juridical analysis of waqf funds for non-profit minimarkets. Studying at 

Baitul Maal KSPPS Umat Sejahtera Mulia in Alian District 

 Law number 41 of 2004 Concerning waqf is the history of the birth of waqf 

which states that the legal act of wakif is to separate and/or surrender part of its assets 

to be used forever or for a certain period of time according to its interests. worship 

and/or general welfare according to sharia, in this study, we analyze waqf funds for 

non-profit minimarkets at BMT Mart. The non-profit in question is that the profits 

from BMT Mart are used for social activities to help the community. 

 This study uses a doctrinal qualitative approach, namely by obtaining data 

through interviews as primary data and supplemented by secondary data in the form 

of Law Number 41 of 2004 concerning waqf, books, journals and skripsi 

 The research findings state that the products in the minimarket are complete 

from household items to children's snacks and also provided hot water to make coffee 

for consumers while resting for a while. 

 

Keywords: waqf funds, non-profit minimarkets, baitul maal KSPPS Umat Sejahtera 

Mulia, management, distribution.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Wakaf adalah pemberian harta benda milik seseorang yang dikelola 

oleh yayasan atau sejenisnya untuk kesejahteraan masyarakat, menurut UU 

No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf menyebutkan bahwa wakaf adalah 

perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian 

harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu 

tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau 

kesejahteraan umum menurut syari’ah.1 Dalam kompilasi hukum Islam pasal 

215 ayat (1) bahwa wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau kelompok 

orang atau badan hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dan 

melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah atau 

keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam.2 

Salah satu lembaga yang mengandung nilai sosial ekonomi adalah 

lembaga perwakafan. Sebagai kelanjutan dari ajaran tauhid, yang berarti 

bahwa sesuatu berpuncak pada kesadaran akan adalah Allah SWT. Lembaga 

perwakafan itu adalah salah satu bentuk perwujudan keadilan sosial dalam 

Islam, prinsip pemilikan harta dalam ajaran Islam menyatakan bahwasannya 

                                                             
1Pasal 1, Ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 tahun 2004 Tentang Wakaf 
2Pasal 215 Ayat (1) Kompilasi Hukum Islam Tentang Hukum Perwakafan 
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harta tidak dibenarkan hanya dikuasai oleh sekelompok orang, karena akan 

melahirkan exploitasi kaum minoritas (si kaya) terhadap kaum mayoritas (si 

miskin) yang akan menimbulkan kegoncangan sosial dan akan menjadikan 

penyakit bagi masyarakat yang mempunyai akibat negatif yang beraneka 

ragam.3  

Wakaf memiliki dua unsur utama, pertama unsur spiritual karena 

wakaf merupakan cabang ibadah yang dapat mendekatkan diri wakif kepada 

Allah SWT. Kedua unsur material karena wakaf dipahami sebagai usaha 

menjadikan harta dari kepentingan konsumsi menjadi modal investasi yang 

dapat menghasilkan barang dan jasa untuk kepentingan masa depan.4 

Wakaf merupakan salah satu istrumen Islam yang berhubungan 

dengan kegiatan sosial ekonomi dalam masyarakat, jadi wakaf bukanlah yang 

berkaitan dengan agama saja tetapi juga berkaitan dengan sosial karena 

dengan wakaf bisa mengatasi masalah perekonomian di masyarakat. Suatu 

lembaga dalam menerima wakaf harus dapat mengelolanya dengan baik 

supaya apa yang sudah diwakafkan sehingga hasilnya bisa bermanfaat dan 

dapat dirasakan oleh mayarakat, karena itu perlu adanya nazhir yang 

baligh/berakal, mempunyai kepribadian yang dapat dipercaya (amanah), serta 

                                                             
3 Abdul Nasir Khoirudin. “Tujuan Dan Fungsi Wakaf Menurut Para Ulama Dan Undang-

Undang Di Indonesia”. Dalam  Jurnal KeIslaman, Kemasyarakatan dan kebudayaan Vol.19 No.2, 

(Juli-Desember 2018), h 1 
4 Murtadho Ridwan. “Wakaf Dan Pembangunan Ekonomi”. Dalam Jurnal Zakat Dan Wakaf 

Vol. 4, No. 1 (Juni 2017), h 106 
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mempunyai keamampuan dan keahlian dalam memelihara dan mengelola 

harta wakaf.5 

Selama ini dalam praktek wakaf masih terbatas untuk mendukung 

kegiatan keagamaan dan sosial, biasanya masyarakat dalam mewakafkan 

tanah untuk pembangunan masjid, pondok pesantren, sekolah dan lain-lain. 

Seiring perkembangannya, wakaf tidak hanya berhubungan dengan kegiatan 

sesial dan ibadah, namun berhubungan juga dengan bisnis. Dengan bisnis, 

menjadikan wakaf semakin produktif dan menghasilkan keuntungan yang 

kemudian dari keuntungan tersebut bisa digunakan untuk kegiatan sosial. 

Maka dari itu, peran pengelola wakaf tidak hanya menjaga harta benda wakaf 

melainkan harus dapat mengembangkankan harta benda wakaf tersebut.  

Wakaf produktif awal mulanya didasari ketidakpuasan terhadap 

pengelolaan harta benda wakaf oleh nazhir, kemudian ketidakpuasan itu 

menjadikan pemerintah dalam membuat undang-undang tentang wakaf, saat 

ini banyak problematika tentang wakaf dikarenakan nazhir tidak dapat 

mengelola harta benda wakaf secara maksimal. Problematika dalam wakaf 

seperti harta benda wakaf yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya, tidak 

memberikan manfaat kepada masyarakat dan ada juga harta benda wakaf yang 

beralih fungsi karena nazhir tidak dapat melakukan pengelolaan harta benda 

wakaf dengan baik. 

                                                             
5 Nurodin Usman. “Kajian Fiqih Mengenai Wakif Dan Nazhir”. Dalam Jurnal Subjek Subjek 

Wakaf  Vol. XI, No. 2, (2016) 
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Salah satu lembaga yang menggunakan wakaf produktif yaitu Baitul 

Maal KSPPS Umat Sejahtera Mulia yang merupakan sebuah lembaga di 

kabupaten Kebumen yang mengurus dan mengelola berbagai macam kegiatan 

soisal kemasyarakatan salah satunya yaitu wakaf. Wakaf yang dikelola oleh 

Baitul Maal juga banyak diantaranya wakaf produktif minimarket atau  BMT 

Mart, badan usaha tersebut dibangun dengan menggunakan dana wakaf untuk 

menunjang kebutuhan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

pada minimarket atau BMT Mart ini dibangun untuk membantu kesejahteraan 

masyarakat dan juga membantu mengatasi perekonimoan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

 Menurut keterangan Ariyanti selaku Manager Baitul Maal, pada 

minimarket atau BMT Mart di Baitul Maal KSPPS Umat Sejahtera Mulia 

memiliki keuntungan atau profit yang digunakan untuk kegiatan sosial 

kemasyarakatan dan operasional minimarket tersebut karena setiap bulannya 

baitul maal mendapatkan manfaat dari pengelolaan wakaf pada BMT Mart 

untuk disalurkan kepada masyarakat yang gajinya dibawah UMR.6 Hal ini 

berbeda dengan minimarket pada umumnya yang memiliki keuntungan untuk 

operasional dan untuk pemiliknya, maka dari itu akan dilakukan penelitian 

lebih lanjut dalam skripsi dengan mengangkat judul “ANALISIS YURIDIS 

DANA WAKAF UNTUK MINIMARKET NON PROFIT (STUDI DI 

BAITUL MAAL KSPPS UMAT SEJAHTERA MULIA” 

                                                             
6 Wawancara dengan Ariyanti Selaku Manager Baitul Maal pada Tanggal 1 September 2022 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahannya 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana tata kelola dana wakaf pada minimarket non profit pada Baitul 

Maal KSPPS Umat Sejahtera Mulia? 

2. Bagaimana hukum dana wakaf yang digunakan untuk minimarket non 

profit? 

C. Penegasan Istilah  

Penulis akan memberikan penegasan istilah untuk kata-kata yang 

penting supaya memudahkan untuk dipahami dan menimbulkan kesalahan 

pada judul penelitian yaitu : 

1. Analisis Yuridis 

Analisis adalah mengamati aktivitas objek dengan cara 

mendeskripsikan komponen objek dan komponen tersebut untuk dipelajari 

sebagai bahan analisa terhadap objek yang telah dideskripsikan untuk 

bahan ditarik kesimpulannya. Sedangkan yuridis adalah mempelajari 

sesuatu peristiwa atau pendapat dari segi hukum untuk menentukan 

bagaimana hukum dari objek yang dianalisa apakah hukumnya boleh atau 

tidak 
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2. Dana Wakaf 

Dana Wakaf adalah yaitu wakif mengeluarkan sebagian hartanya 

untuk diwakafkan dengan bentuk uang seperti wakaf uang. Wakaf Uang 

menurut menurut UU No 41 Tahun 2004 Pasal 16 Ayat 3 dijelaskan 

bahwasannya wakaf uang ini termasuk kedalam kelompok harta benda 

bergerak7.Wakaf uang adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan 

dan/ atau menyerahkan sebagian uang miliknya untuk dimanfaatkan 

selama atau untuk jangka waktu tertentu sessuai dengan kepentingannya 

guna keperluan ibadah dan/ atau kesejahteraan umum menurut syari’ah.8 

3. Minimarket dan Non Profit 

Minimarket merupakan sebuat toko kecil yang menyediakan dan 

menjual berbagai macam produk barang atau jasa yang dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari oleh masyarakat seperti makanan, minuman, 

kebutuhan dapur dan masih banyak lagi. Sedangkan non  profit 

merupakan tidak mencari keuntungan, dalam artian suatu usaha yang 

dibangun oleh seseorang atau organisasi yang tujuannya tidak untuk 

mencari keuntungan untuk diri sendiri maupun organisasi tetapi 

keuntungan tersebut untuk ditasarufkan kepadda masyarakat dan untuk 

operasional. 

                                                             
7 Pasal 16 Ayat (3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 tahun 2004 Tentang 

Wakaf 
8 Slamet Hartanto, David Frestiawan Amir Sup. “Konsep Wakaf Uang Dalam Prespektif 

Hukum Di Indonesia”. Dalam Jurnal SYARI’AH Vol. 4 No 1 (juni 2021) 
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4. Baitul Maal KSPPS Umat Sejahtera Mulia  

Baitul Maal KSPPS Umat Sejahtera Mulia merupakan kantor lembaga 

yang berdiri pada bulan mei 2018 yang mengurus  zakat, infaq, shodaqoh, 

wakaf serta mengelolanya untuk kemaslahatan umat dan mempunyai tugas 

menangani harta umat yang berupa pendapatan atau pengeluaran. 

D. Tujuan Dan Kegunaan  

Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui tata kelola dana wakaf pada minimarket non profit di 

Baitul Maal KSPPS Umat Sejahtera Mulia 

2. Mengetahui hukum dana wakaf yang digunakan untuk minimarket 

Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

a. Untuk memberikan sebuah bahan literasi kepada mayarakat 

tentang wakaf. 

b. Untuk memberikan pandangan terhadap dana wakaf yang 

digunakan untuk minimarket noin profit. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Menjadikan masyarakat lebih megetahui tata kelola minimarket di 

lembaga Baitul Maal Umat Sejahtera Mulia. 

b. Sebagai bahan kajian kepada masyarakat tentang perwakafan 
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E. Kerangka Teori  

Asas-Asas Perwakafan 

Wakaf memiliki asas-asas sebagai pemberdayaaan wakaf dan tidak 

menyalahi aturan yang berlaku. Direktorat Pemberdayaan wakaf, sebagaimana 

dikutip dalam skripsi yang ditulis oleh Fisca Ariyanti bahwa asas-asas 

tersebut adalah: 

1. Asas Keabadian Manfaat 

Ajaran wakaf yang terdahulu cenderung memiliki prinsip bahwa 

keabadian harta benda wakaf lebih utama dari kemanfaatan benda itu 

sendiri.9 Dalam hal ini contoh dari asas keabadian manfaat adalah 

pembangunan masjid, pondok pesantren dan rumah sakit karena masjid 

dan lain lain lebih utama dari kemanfaatannya. 

2. Asas Pertanggungjawaban Wakaf 

Segala perbuatan yang dilakukan oleh manusia memiliki konsekuensi, 

konsekuensi merupakan hal-hal yang ditimbulkan atas segala pilihan, 

perbuatan maupun keputusan.10 Asas pertanggungjawaban dalam wakaf, 

konsekuensinya ditanggung oleh nazhir dalam pengelolaan harta benda 

wakaf maka dari itu seorang nazhir harus benar-benar mampu dalam 

                                                             
9 Fisca Ariyanti. “Penerapan Asas Pertanggungjawaban Wakaf Terhadap Tindakan Nazhir 

Dalam Menentukan Lembaga Pengelola Wakaf Ynag Tidak Sesuai Dengan Keinginan Wakif Studi 

Kasus Sengketa Tanah Di Nitikan, Umbulharjo, Yogyakarta” (Skripsi S1 Fakultas Hukum Universitas 

Islam Indonesia Yogyakarta), h. 77 
10 ibid., h. 80 
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mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai pasal 42 UU 

No 41 Tahun 2004 bahwa nazhir wajib mengelola dan mengembangkan 

harta benda wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi dan peruntukannya; 

3. Asas Profesionalitas Manajemen  

Manajemen pengelolaan wakaf merupakan hal paling penting dalam 

dunia perwakafan karena kemanfaatan benda wakaf bergantung pada baik 

atau buruknya pola pengelolaan wakaf tersebut.11 Nazhir merupakan peran 

penting dalam manajemen pengelolaan wakaf dan perlu adanya inovasi 

dari nazhir untuk mengembangkan wakaf. 

4. Asas Keadilan sosial 

Konsep keadilan sosial yang dianut oleh Islam juga menjadi asas 

paradigm baru wakaf, tidak hanya mengutamakan kedermawanan belaka 

tetapi juga didalamnya mengandung keadilan sosial yang merata tanpa 

adanya ketimpangan satu sama lain.12 Seorang nazhir harus mempunyai 

sifat keadilan sosial dikarenakan hasil dari mengelolaan harta benda 

wakaf nantinya akan dibagikan kepada masyarakat luas. 

 

 

 

 

                                                             
11 ibid., h. 85 
12 ibid., h. 89 
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F. Hasil Penelitian Terdahulu  

Penelitian ini membahas mengenai bagaimana sistem pengelolaan 

wakaf pada minimarket non profit pada sebuah lembaga dan lebih jelasnya 

terdapat pada tabel dibawah ini : 
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13 Arief Muzacky Juhanda. “Implementasi Wakaf Uang Di Badan Wakaf Indonesia”. (Skripsi 

S1 Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2011)  
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14 Sudirman Hasan. “Wakaf Uang Dan Implementasinya Di Indonesia”. Dalam Jurnal 

Syari’ah Dan Hukum Vol. 2 No. 2 (Desember 2010)   
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15 Khusaeri. “Wakaf Produktif”. Dalam Jurnal Pemikiran Islam Dan Filsafat Vol.XII,NO. 1, 

Januari-Juni 2015 
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16 Jherinda Efendi. “Prngelolaan dan Pengembangan Wakaf Produktif di Masjid Sabilillah 

Kota Malang (Studi Kasus Minimarket Al-Khaibar VI dan Pujasera Sabilillah). Dalam Jurnal Ilmiah  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 2019 
17 Nur Aini. “Pengembangan Wakaf Produktif Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 2004 Tentang Wakaf Studi Di Minimarket Al Kaibar III UNISMA Malang”. (Skripsi S1 

Fakultas Syari’ah Program Studi Hukum Bisnis Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim malang, 2018)  
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G. Metode Penelitian   

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian 

yang membutuhkan data dalam bentuk informasi, komentar, pendapat atau 

kalimat.18 Penelitian ini merupakan penelitian yang mencari data dari 

suatu objek melalui pengamatan dan wawancara sebagai bahan primer 

terhadap perubahan fenomena atau gejala pada objek itu. Penelitian 

kualitatif lebih difokuskan untuk mendeskripsikan keadaan sifat atau 

hakikat nilai suatu objek atau gejala tertentu.19 

2. Pendekatan Penelitian   

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian 

normatif (doktrinal) yaitu penelitian yang dilakukan atau ditujukan hanya 

pada peraturan-peraturan yang tertulis atau bahan-bahan hukum. 

Penelitian ini disebut sebagai penelitian kepustakaan atau studi dokumen 

karena dalam penelitian ini lebih banyak dilakukan terhadap data yang 

bersifat sekunder yang ada diperpustakaan20. Penelitian ini bisa dikatakan 

meneliti data sekunder atau pustaka yang terdiri dari data primer.  

                                                             
18 Mundir. “Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif” (Jember: STAIN Jember Press, 

Agustus 2013), Hal 15 
19 Zuchri Abdussamad. “Metode Penelitian Kualitatif” (Makassar: CV Syakir Media Press, 

Desember 2021), Hal 79 
20 Muhaimin. “Metode Penelitian Hukum. (Mataram: University Press Juni 2020) Hal 45-46  



16 
 

Sumber data yang digunakan adalah data hukum primer berupa 

wawancara dengan lembaga Baitul Maal KSPPS Umat Sejahtera Mulia. 

Data hukum sekunder berupa Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

tentang wakaf, Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf, 

Jurnal, Skripsi, dan Buku. 

3. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian normatif-kualitatif yaitu 

fakta bahwa suatu aturan hukum diterima sebagai sesuatu yang valid 

hanya jika terdapat drajat probabilitas bahwa sanksi yang ditentukan oleh 

aturan akan benar-benar dijalankan dalam situasi yang telah ditentukan 

oleh aturan tersebut21.  

Dalam penelitian ini fokus penelitian didasarkan pada studi bahan 

primer dan bahan skunder. Bahan primer yang dibutuhkan yaitu data 

tentang lembaga Baitul Maal Umat Sejahtera Mulia dan wakaf yang 

dikelola oleh lembaga tersebut terutama wakaf melalui uang, sedangkan 

bahan sekunder yang dibutuhkan yaitu Undang-Undang tentang wakaf, 

Kompilasi Hukum Islam tentang perwakafan, dan Peraturan Pemerintah 

tentang pelaksanaan wakaf.  

                                                             
21 Ahmad Zuhdi Muhdlor. “Perkembangan Metedologi Penelitian Hukum”. Dalam Jurnal 

Hukum dan Peradilan Vol. 1 No. 2,J(uli 2012), h 198  
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4. Objek Penelitian  

Objek penelitian adalah sasaran yang akan melakukan penelitian atau 

riset untuk memperoleh data dan objek yang akan diteliti yaitu Baitil Maal 

Umat Sejahtera Mulia dan subjek penelitian komponen yang melengkapi 

objek untuk memperoleh data yang diteliti dan subjek dari penelitian ini 

yaitu staff lembaga Baitul Maal sehingga akan mendapatkan data yang 

akurat 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupahan keharusan karena nantinta 

teknik pengumpulan data ini digunakan sebagai dasar untuk menyusun 

instrumen penelitian yang merupakan seperangkat peralatan yang akan 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian22. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif biasanya meliputi : 

a. Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif biasanya menggunakan pengumpulan 

data melalui wawancara karena peneliti bisa melakukan wawancara 

secara mendalam dengan subjek penelitian dengan alasan karena 

penelitian ini ingin memperoleh realitas senyatanya, oleh karena itu 

dalam wawancara ini harus mendapatkan data yang valid mengenai 

                                                             
22 Kristanto, V. H. “Metedologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah”. 

(Yogyakarta:CV Budi Utama 2018) Hal 2 
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perwakafan yang ada di lembaga Baitul Maal Umat Sejahtera Mulia 

tersebut. 

Hasil dari wawancara mendalam tersebut akan dilakukan 

transkripsi dan pemahaman supaya ada kejelasan perbedaan antara 

bahasa sehari-hari dengan bahasa literatur sehigga dari perbedaan itu 

diperoleh bahasa ilmiah yang tepat dan benar, dalam pelaksanaannya 

peneliti akan menyampaikan beberapa pertanyaan kepada informan 

penelitian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pokok masalah 

yang dirumuskan pada bab terdahulu23. 

b. Observasi(Pengamatan) 

Observasi ini melakukan pengamatan terhadap perkembangan 

wakaf di lembaga Baitul Maal Umat Sejahtera Mulia tanpa 

mengakibatkan perubahan terhadap sesuatu yang diamati, dengan 

harapan bisa menambah dan melengkapi data-data yang sudah ada.  

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi meupakan 

sumber data yang digunakan sebagai pelengkap penelitian yang berupa 

gambar atau foto, sumber tulisan, dan karya-karya yang memberikan 

informasi dalam proses penelitian. 

 

                                                             
23 Tjipto Subadi. “Metode Penelitian Kualitatif”. (Surakarta:April 2006) Hal 64 
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6. Teknik Analisis Data  

Teknik Analisi Data yang digunakan adalah dengan penelitian histori 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk merekonstruksi secara sistematis 

dan objektif dari suatu kejadian di masa lalu, dengan cara mengumpulkan, 

mengevaluasi, serta menyintesiskan data untuk menegakkan fakta dengan 

kesimpulan yang valid24. Dalam hal ini, sangat bergantung pada dokumen-

dokumen serta catatan-catatan tertulis yang didapat dari hasil wawancara 

dan observasi yang telah dilakukan. 

H. Sistematika Skripsi  

Sistematika Skripsi ini menjelaskan tentang sistematika dalam skripsi 

yang memiliki lima Bab berisi logika yang berkesinambungan dan setiap Bab 

tersebut yaitu: 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang gambaran awal 

sebuah penelitian yang di dalamnya menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan manfaat dari 

penelitian. 

Bab II merupakan landasan teori yang berisi tentang sebah pengertian 

mengenai fikih wakaf dan pengelolaan wakaf pada sebuah lembaga baitul 

maal tepatnya di BMT Mart serta pelaksanaannya 

                                                             
24 Zainudin Ali. “Metode Penelitian Hukum”. (Jakarta: Sinar Grafika 2019) Hal 107 
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Bab III merupakan metode penelitian yang didalam nya membahas 

tentang jenis penelitian, obyek dan subyek penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, dan instrumen dalam melakukan penelitian 

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang menjelaskan 

wakaf melalui uang, pengelolaan, dan pelaksanaan di sebuah lembaga baitul 

maal  

Bab V merupakan kesimpulan dan penutup yang berisi sebuah 

kesimpulan dari awal sampai akhir yang menjelaskan point-point pentinmg 

dalam penelitian  

 

 

 

 

 

 

 


